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KATA PENGANTAR 

 

 Musik merupakan salah satu seni yang dihasilkan melalui ekspresi manusia 

yang hidup dalam suatu kebudayaan. Sebagai hasil ekspresi manusia, musik 

menggambarkan realitas kehidupan dan menjadi sarana bagi manusia untuk 

mempertahankan tradisi, menghibur, membawa perdamaian, menyalurkan rasa dan 

mengeritik. 

 Salah satu bentuk musik yang terkenal di dunia adalah musik reggae. 

Perkembangan musik reggae tidak terlepas dari seorang tokoh legendaris bernama 

Bob Marley yang berasal dari Jamaika. Dia merupakan penyanyi pertama dari dunia 

ketiga yang mempromosikan musik daerahnya yakni musik reggae ke dunia 

internasional, sebagai seruan perdamaian dan keadilan bagi orang-orang negro yang 

mengalami ketidakadilan dan marginalisasi dari penjajah dan para kolonial. 

 Penyebaran musik reggae turut dirasakan di Indonesia dan terbukti dengan 

banyaknya musisi reggae tanah air yang berbakat seperti Ras Muhamad, Tony Q, 

Steven & Coconuttreez, Conrad Good Vibration dan sebagainya yang berkiprah di 

dunia musik nasional dan internasional. Meskipun musik reggae di Indonesia 

mengalami perkembangan yang baik, namun banyak masyarakat Indonesia yang 

memberikan persepsi buruk terhadap musik reggae karena melihat banyak 

komunitas reggae dan para peminat musik reggae yang merokok ganja dan berpola 

hidup santai. Pandangan itu turut memengaruhi musik reggae yang dipandang 

sebagai musik santai yang tidak memiliki tujuan bagi banyak orang. 

Persepsi masyarakat Indonesia terhadap musik reggae mengajak penulis  

untuk menemukan makna dan misi yang sebenarnya dari musik reggae. Penulis 

mencoba mengkaji sebuah lagu reggae berjudul No Woman, No Cry karya Bob 

Marley. Lagu ini mendapatkan pemaknaan yang salah dari masyarakat Indonesia 

sehingga mereka mengatakan Bob Marley adalah sosok yang anti wanita dan anti 

sosial. Permasalahan ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji lagu No Woman, 

No Cry menggunakan pendekatan etnomusikologi yang mengandung tiga dimensi 

pokok yakni dimensi teks, dimensi konteks dan fungsi dari lagu bagi masyarakat. 

Penulis mengkaji dimensi teks, dimensi konteks yang ada dalam lagu No Woman, 
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No Cry dan fungsi dari lagu tersebut bagi masyarakat sehingga hasil kajian ini 

memberikan perbaikan bagi persepsi masyarakat Indonesia terhadap musik reggae.   

Dalam upaya menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari banyak 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapakan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Pertama, kepada Tuhan yang selalu menganugerahkan 

berkat dan rahmat kesehatan bagi penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Kedua, kepada Serikat Sabda Allah, khususnya Komunitas Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero yang telah menyediakan sarana dan prasarana bagi 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Ketiga, kepada Sekolah Tinggi Filsafat 

Ledalero yang telah menjadi tempat penulis memperoleh pendidikan filsafat. 

Keempat, kapada Pater Yohanes Orong, S. Fil., M. Pd. selaku pembimbing skripsi 

yang penuh dedikasi meluangkan banyak waktu dan tenaga untuk membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam penulisan skripsi ini, sehingga skripsi ini layak 

dipertanggungjawabkan di hadapan dewan penguji. Kelima, kepada RD. Antonius 
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ABSTRAK 

Yoseph Norbertus Pehan Kelen, 17. 75.6260. Dimensi Etnomusikologi dalam 
Lagu No Woman, No Cry Karya Bob Marley dan Relevansinya bagi Perbaikan 
Persepsi Masyarakat Indonesia Terhadap Musik Reggae. Skripsi. Program 
Sarjana, Program Studi Teologi – Filsafat Agama Katolik Ledalero 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dimensi etnomusikologi 
yang terkandung dalam lagu No Woman, No Cry karya Bob Marley dan 
relevansinya bagi perbaikan persepsi masyarakat Indonesia terhadap musik reggae. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Objek 
yang diteliti ialah dimensi etnomusikologi yang terkandung dalam lagu No Woman, 
No Cry karya Bob Marley. Wujud data berupa kata, frasa dan kalimat yang terdapat 
dalam lirik lagu No Woman, No Cry. Sumber data utama penelitian ini adalah teks 
lirik lagu No Woman, No Cry dan buku No Woman, No Cry karya Rita Marley dan 
Hattie Jones. Sumber data sekunder diperoleh dari kajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, khususnya penelitian sastra dengan tinjauan etnomusikologi. 
Teknik penelitian data yang digunakan adalah teknik non-interaktif, yang meliputi 
teknik analisis isi (content analysis) terhadap dokumen dan arsip. Langkah yang 
digunakan dalam teknik content analysis ditempuh dengan (1) membaca dan 
memahami buku yang berbicara tentang etnomusikologi, musik reggae dan 
terkhususnya lirik lagu No Woman, No Cry yang juga dijelaskan dalam buku No 
Woman, No Cry karya Rita Marley dan Hattie Jones, (2) mengumpulkan dan 
mempelajari beberapa teori yang relevan dengan tema penelitian, dan (3) mencatat 
dan menganalisis semua data, berupa kutipan penting yang sesuai dengan 
permasalahan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model 
mengalir. Teknik ini dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, display data 
dan terakhir penarikan kesimpulan. Teknik validitas data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi data. Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan data dari 
lirik lagu No Woman, No Cry yang juga dijelaskan dalam buku No Woman, No Cry 
karya Rita dan Hattie dan didukung oleh beberapa data sekunder yang berkaitan 
dengan kajian dimensi etnomusikologi dalam musik atau lagu.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, di dalam lagu No Woman, No Cry 
karya Bob Marley terdapat tiga dimensi etnomusikologi yang berguna bagi 
perbaikan persepsi masyarakat Indonesia terhadap musik reggae, yakni (1) teks 
yang berbicara tentang material musik dan lirik lagu, (2) konteks yang 
menggambarkan kebudayaan tempat lagu itu lahir dan (3) fungsi lagu bagi 
masyarakat pendukungnya. 

 Ketiga dimensi etnomusikologi dalam lagu No Woman, No Cry di atas, 
menghasilkan empat nilai yang relevan bagi perbaikan persepsi masyarakat 
Indonesia terhadap musik reggae, yakni (1) musik reggae sebagai hasil ekspresi 
masyarakat untuk mempertahankan tradisi, (2) musik reggae sebagai musik 
perlawanan terhadap marginalisasi dan ketidakadilan, (3) musik reggae sebagai 
musik perdamaian, dan (4) musik reggae sebagai penghibur. 
 
 
Kata kunci: etnomusikologi, dimensi etnomusikologi, musik reggae, lagu No 
Woman, No Cry, masyarakat Indonesia 
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